BAB V
KESIMPULAN

Perang saudara di Timor Timur yang tidak kunjung selesai akhirnya
berujung pada operasi militer terbuka yang dilancarkan pada 7 Desember 1975
dalam Operasi Seroja. Operasi ini ditandai dengan serbuan ke kota Dili melalui
udara dan laut oleh pasukan Lintas Udara dan Marinir. Satu per satu kota-kota
yang dinilai mempunyai nilai strategis militer dapat dikuasai oleh pasukan
gabungan ABRI hingga dapat tercapai integrasi Timor Timur ke dalam wilayah
Indonesia pada 17 Juli 1976.

Operasi Seroja sebenarnya merupakan kepanjangan dari strategi global
internasional dalam perang dingin yang memaksa Indonesia secara langsung ikut
dalam pertikaian politik tersebut. Di samping itu, memanasnya suhu politik di
Timor Timur dikhawatirkan akan memunculkan sebuah negara komunis di
wilayah itu. Apabila Timor Timur jatuh ke tangan komunis, maka akan
mengganggu negara-negara yang menentang ideologi tersebut termasuk Amerika
Serikat dan Indonesia khususnya. Adanya program dekolonisasi dikhawatikkan
akan terjadi perkembangan komunisme di Timor Timur yang akan mengganggu
pertahanan dan keamanan Asia Pasifik.. Hal ini juga akan mengganggu strategi
global Amerika yang pada waktu itu pengaruh Amerika sangat besar di wilayah
Asia Tenggara.

Indonesia adalah negara penentang penjajahan, sesuai dengan yang
tercantum di dalam Undang-Undang Dasar 1945. Pengiriman pasukan ABRI ke

Timor Timur sebenarnya bukan kehendak Indonesia secara penuh. Indonesia juga
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dimintai bantuan oleh anggota partai-partai Timor Timur yang ingin berintegrasi
dengan Indonesia, selain itu Indonesia juga mendapat dukungan dari Amerika
Serikat dan Australia yang sebenarnya mempunyai banyak kepentingan terhadap
integrasi ini. ABRI yang diberangkatkan tugas juga merupakan pelaksana
perintah. ABRI merupakan kekuatan yang mempertahankan keamanan dan
stabilitas negara, ABRI hanya melaksanakan tugas negaranya saja. Dilihat dari
hasilnya, Indonesia tidak mendapatkan keuntungan yang jelas akibat integrasi ini.
Di samping harus kehilangan banyak ABRI yang gugur dalam operasi tersebut,
Indonesia justru mengemban tugas Yyaitu harus menyetarakan ketertinggalan
Timor Timur dengan propinsi lain dari segala bidang. Tentu dana yang
dikucurkan oleh pemerintah jauh lebih banyak dibandingkan dengan propinsi-
propinsi lain. Padahal dari segi ekonomi, Timor Timur sendiri tidak begitu banyak
memberikan kontribusi karena sumber daya alamnya yang sangat terbatas. Di
samping itu, Indonesia juga harus berurusan dengan PBB akibat dari integrasi
yang melibatkan ABRI dengan tuduhan Indonesia melakukan invasi. Banyak
negara-negara yang menentang tindakan tersebut.

Pihak yang paling diuntungkan dalam operasi ini adalah Amerika Serikat
dan Australia. Melalui operasi ini paling tidak Amerika secara tidak langsung
dapat menekan tumbuhnya komunisme di Asia Pasifik dan bisa mempertahankan
Selat Ombai-Wetar sebagai lintasan kapal selam nuklirnya. Hal ini yang
menyebabkan Amerika Serikat begitu mendukung Operasi Seroja, bahkan dalam
forum internasional PBB menyatakan dukungannya terhadap Indonesia. Di

samping itu, Amerika juga memberikan bantuan persenjataan berupa penjualan
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pesawat Bronco OV-10 kepada Indonesia untuk kepentingan operasi tersebut. Ini
berarti bahwa Indonesia harus membeli pesawat dengan cara berhutang kepada
Amerika Serikat dan ke depannya Indonesia harus membayarnya. Tentu
keuntungan Amerika Serikat berlipat ganda.

Australia adalah negara lain yang juga diuntungkan dalam operasi ini.
Australia dengan mudah bekerja sama dengan Indonesia dalam rangka kerja sama
bidang ekonomi melalui Celah Timor dan segera menentukan batas kelautannya
setelah secara resmi menyatakan dukungannya terhadap integrasi Timor Timur
dengan Indonesia. Celah antara Australia dengan Timor Timur ini mengandung
cadangan minyak dan gas alam yang kandungannya termasuk dalam 25 ladang
minyak  terbesar di dunia. Perjanjian Celah Timor ini berfungsi untuk

membangkitkan energi dan pendapatan ekonomi Australia.
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